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ABSTRAK 

 

Pedikulosis kapitis merupakan infeksi yang terjadi pada kulit kepala manusia karena adanya infestasi 

Pediculus humanus capitis. Pedikulosis ditandai dengan adanya rasa gatal pada kulit kepala, pada anak usia 

sekolah infestasi Pediculus humanus capitis berdampak buruk terhadap kegiatan belajar anak hingga berpotensi 

mengganggu prestasi belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah personal hygiene dan 

pengetahuan memiliki hubungan dengan kejadian pedikulosis pada anak SD di Nusa Penida. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian observasional analitik dengan studi Cross Sectional dengan teknik analisis univariat 

dan analisis bivariat dengan menggunakan uji Chi-square, penelitian ini memakai sampel sebanyak 100 sampel 

yang di ambil dari SD Negeri 2 Ped dan SD Negeri 4 Ped, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner mengenai perilaku personal hygiene dan pengetahuan terhadap pedikulosis serta kejadian pedikulosis 

pada responden penelitian. Pada penelitian ini didapatkan bahwa dari 100 orang responden, 44% memiliki 

personal hygiene yang buruk, 41% memiliki pengetahuan yang buruk dan 65% mengalami pedikulosis yang mana 

angka ini tergolong tinggi karena melebihi angka 50%, dari penelitian ini didapatkan bahwa personal hygiene 

memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian pedikulosis (p-value 0,002 dan RP = 1,580), dan 

pengetahuan mengenai pedikulosis memiliki hubungan dengan tingkat kejadian pedikulosis (p-value 0,002 dan 

RP = 1,578). Sehingga dapat diketahui bahwa personal hygiene dan pengetahuan mengenai pedikulosis 

merupakan salah satu faktor risiko terhadap kejadian pedikulosis pada anak SD di Nusa Penida. 

Kata kunci :  Personal hygiene., Pengetahuan., Pedikulosis. 

 

ABSTRACT 

 

Pediculosis capitis is an infection that occurs on the human scalp due to an infestation of Pediculus humanus 

capitis. Pediculosis is characterized by itching on the scalp, in school-age children the infestation of Pediculus 

humanus capitis has a negative impact on children's learning activities and has the potential to interfere with 

learning achievement. This study aims to determine whether personal hygiene and knowledge have a relationship 

with the incidence of pediculosis in elementary school children in Nusa Penida. This study uses an analytic 

observational study with a Cross Sectional study with univariate analysis techniques and bivariate analysis using 

the Chi-square test, this study used a sample of 100 samples taken from SD Negeri 2 Ped and SD Negeri 4 Ped, 

data collection was carried out by using a questionnaire regarding personal hygiene behavior and knowledge of 

pediculosis and the incidence of pediculosis in research respondents. In this study it was found that out of 100 

respondents, 44% had poor personal hygiene, 41% had poor knowledge and 65% experienced pediculosis which 

is a high number because it exceeds 50%, from this study it was found that personal hygiene had a significant 

relationship with the incidence of pediculosis (p-value 0.002 and RP = 1.580), and knowledge about pediculosis 

has a relationship with the incidence of pediculosis (p-value 0.002 and RP = 1.578). So it can be seen that 

personal hygiene and knowledge about pediculosis is one of the risk factors for the incidence of pediculosis in 

elementary school children in Nusa Penida. 

Keywords : Personal hygiene., Knowledge., Pediculosis 
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PENDAHULUAN 

 

Parasit merupakan istilah yang ditujukan kepada organisme 

yang hidup dengan menumpang pada makhluk hidup lain untuk 

mendapatkan sumber makanan, sehingga makhluk yang 

ditumpanginya tidak mendapatkan keuntungan apapun tetapi 

malah mendapatkan kerugian. Pada manusia terdapat banyak 

sekali jenis parasit yang dapat menyerang tubuh manusia, salah 

satunya adalah Pediculus humanus capitis yang dapat 

menyebabkan suatu penyakit yang disebut pedikulosis kapitis. 

Pedikulosis adalah infeksi pada kulit kepala manusia karena 

adanya infestasi serangga jenis Pediculus humanus capitis, 

serangga ini merupakan ektoparasite obligat yang bertahan hidup 

dengan menghisap darah manusia
1
. Siklus hidupnya hanya terjadi 

pada manusia, karena mereka tidak dapat melompat dan tidak 

mempunyai sayap, serta siklus hidupnya tidak terjadi pada 

makhluk hidup lain selain manusia
2
. Penyakit pedikulosis ini 

sering kali diidentikkan dengan status sosial dan tingkat ekonomi 

yang rendah
3
, pedikulosis sering terjadi dan menjadi masalah 

kesehatan di seluruh dunia
1
. Pedikulosis lebih banyak terjadi pada 

anak dengan kisaran umur antara 3 sampai 11 tahun di seluruh 

dunia
2
, angka kejadian pedikulosis pada beberapa negara di 

seluruh dunia masih sangat tinggi yaitu di Yordania 26,6% anak 

sekolah dasar menderita pedikulosis, begitu juga di Malaysia 

angka kejadian pedikulosis pada anak-anak suku bangsa India 

sebesar 28,3% dan Melayu sebesar 18.9% serta pada suku bangsa 

Cina 4,6%. Di Bangkok Timur rata-rata kejadian pedikulosis 

23,32% yang lebih banyak terjadi pada anak perempuan yaitu 

sekitar 47,12% dibanding anak laki-laki
4
. Di Indonesia, penelitian 

mengenai pedikulosis masih jarang dilakukan, padahal jika 

ditelusuri di lapangan, kejadian pedikulosis banyak terjadi 

terutama pada anak usia sekolah
5
. Penularan Pediculus humanus 

capitis dapat terjadi melalui kontak langsung antar rambut atau 

secara tidak langsung leawat alat perantara seperti sisir, topi, 

handuk dan aksesoris rambut lainnya
2
. 

Dampak yang ditimbulkan pada penderita pedikulosis 

adalah rasa gatal akibat gigitan pada kulit kepala, sehingga orang 

yang menderitanya akan berusaha menghilangkan rasa gatal 

dengan menggaruk hingga menyebabkan luka, serta lebih parah 

lagi dapat menyebabkan infeksi sekunder. Pada anak usia sekolah 

infestasi Pediculus humanus capitis ini berdampak buruk 

terhadap kegiatan belajar anak hingga berpotensi mengganggu 

prestasi anak di sekolah
2
. 

Dilihat dari dampak yang ditimbulkan, penyakit ini dapat 

menjadi salah satu faktor risiko  penghambat tumbuh kembang 

anak, tapi penyakit ini sering diabaikan karena dianggap tidak 

terlalu membahayakan
6
,  sehingga masyarakat lebih memilih 

membiarkannya begitu saja, padahal penyakit ini dapat dicegah 

penyebarannya, akan tetapi karena kurangnya informasi untuk 

menambah pengetahuan mengenai penyakit pedikulosis ini, 

masyarakat seringkali mengabaikannya, terutama di daerah yang 

masih tergolong tertinggal dari segi infrastruktur dan sektor 

lainnya, salah satunya adalah kepulauan Nusa Penida, dimana di 

Nusa Penida sendiri masih tergolong daerah yang tertinggal dari 

beberapa sektor di banding daerah perkotaan lainnya. 

Berdasarkan uraian di atas penulis ingin melakukan 

penelitian mengenai “Hubungan Tingkat Pengetahuan dan 

Perilaku Personal Hygiene Terhadap Kejadian Pedikulosis Pada 

Anak SD di Nusa Penida” untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara personal hygiene dan pengetahuan mengenai 

pedikulosis dengan tingkat kejadian pedikulosis pada anak SD di 

Nusa Penida. Hasil ini diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi dalam mencegah kejadian pedikulosis melalui 

peningkatan pengetahuan dan personal hygiene. 

 

BAHAN DAN METODE  

 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 2 Ped dan SD Negeri 

4 Ped yang berlokasi di Desa Ped, Nusa Penida, Kabupaten 

Klungkung, pada tanggal 28 dan 29 september 2021. Metode 

penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan studi 

Cross Sectional dengan menggunakan sampel penelitian 

sebanyak 100 orang yang didapat melalui teknik pemilihan 

sampel cluster purposive sampling, sesusai kriteria inklusi dan 

eksklusi yang telah ditetapkan.   

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji tiga 

variabel, yaitu kejadian pedikulosis sebagai variabel dependen, 

tingkat pengetahuan terhadap pedikulosis dan perilaku personal 

hygiene sebagai variabel independen. Data pada penelitian ini 

diperoleh dari jawaban responden terhadap kuesioner yang telah 

diberikan oleh peneliti yang disertai dengan pemberian inform 

consent terlebih dahulu untuk mendapat persetujuan dari 

responden sebagai sampel, izin penelitian ini telah 

mendapatkan persetujuan dari Komisi Etik Penelitian RSUP 

Sanglah/FK Unud Denpasar dengan nomor etik penelitian 

1488/UN14.2.2.VII.14/LT/2021. 

Tahapan dalam pengelolaan data ini yaitu Editing, coding, 

Data Entry, dan Tabulasi. Data yang didapat akan dilakukan 

analisis menggunakan teknik analisis univariat untuk 

menggambarkan karakteristik responden penelitian mulai dari 

jenis kelamin, usia, personal hygiene, pengetahuan terhadap 

pedikulosis dan angka kejadian pedikulosis, analisis bivariat 

digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

personal hygiene dan pengetahuan sebagai variabel bebas dan 

pedikulosis sebagai variabel terikat melalui uji korelasi Chi-

square dengan aplikasi pengolah data SPSS
7
.  

 

HASIL  

  

Hasil pada penelitian ini didapat melalui analisis univariat 

dan analisis bivariat dengan uji Chi-square berdasarkan data dan 

informasi yang didapat dari responden penelitian yang disajikan 

dalam bentuk tabel disertai dengan penjelasan. Dari responden 

yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian yang dilakukan dari 

tanggal 28 dan 29 September 2021 didapatkan karakteristik 

seperti tercantum pada Tabel 1. 
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Tabel 1.  Karakteristik‘’Responden Penelitian Hubungan Tingkat Pengetahuan Dan Perilaku Personal Hygiene Terhadap Kejadian 

Pedikulosis Pada Anak Sd di Nusa Penida 

 
Karakteristik Responden Jumlah Persentase (%) 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 42 42% 

Perempuan 58 58% 

Umur   

Enam tahun 10 10% 

Tujuh tahun 15 15% 

Delapan tahun 20 20% 

Sembilan tahun 17 17% 

Sepuluh tahun 19 19% 

Sebelas tahun 19 19% 

Personal hygiene   

Baik 56 56% 

Buruk 44 44% 

Pengetahuan   

Baik 59 59% 

Buruk 41 41% 

Pedikulosis   

Pedikulosis 65 65% 

Tidak pedikulosis 35 35% 

  

Dilihat pada Tabel 1. dari 100 responden sebagai sampel 

penelitian didapatkan bahwa rentang usia  responden berkisar dari 

6-11 tahun yang terdiri dari 58 orang (58%) perempuan dan 42 

orang (42%) laki-laki, sebanyak 56 orang (56%) memiliki 

perilaku yang baik terhadap personal hygiene dan sisanya 44 

orang (44%) memiliki tingkat personal hygiene buruk, 59 orang 

(59%) memiliki pengetahuan yang baik dan 41 orang (41%) 

memiliki tingkat pengetahuan yang buruk, 65 orang (65%) 

mengalami pedikulosis, dan sebanyak 35 orang (35%) tidak 

mengalami pedikulosis. 

 

Tabel 2.    Tabulasi Silang Hubungan antara Personal Hygiene dengan Kejadian Pedikulosis 

 

Kejadian Pedikulosis 

Personal hygiene Pedikulosis Tidak pedikulosis Total p-value IK 95% 

N (%) N (%) N (%) 

Baik 29 (51,8%) 27 (48,2) 56 (100%) 0,002 1,580 (1,184-

2,108) Buruk 36 (81,2%) 8 (18,2%) 44 (100%) 

 

Analisis Bivariat hubungan personal hygiene dengan 

kejadian pedikulosis pada Tabel 2. didapatkan bahwa dari 44 

orang responden dengan personal hygiene yang buruk, sebanyak 

36 orang (81,8%) mengalami kejadian pedikulosis, dan sisanya 

sebanyak 8 orang (18,2%) tidak mengalami kejadian pedikulosis, 

sedangkan dari 56 orang yang memiliki personal hygiene yang 

baik, sebanyak 29 orang (51,8%) mengalami kejadian 

pedikulosis, dan sisanya sebanyak 27 orang (48,2%) tidak 

mengalami kejadian pedikulosis, nilai P-value didapatkan sebesar 

0,002 dengan risk estimate didapatkan nilai RP = 1,580 (IK 95% 

= 1,184-2,108). 

Tabel 3.   Tabulasi Silang Hubungan antara Pengetahuan Mengenai Pedikulosis dengan Kejadian Pedikulosis 

 

Kejadian Pedikulosis 

Pengetahuan Pedikulosis Tidak pedikulosis Total p-value IK 95% 

N (%) N (%) N (%) 

Baik 31 (52,5%) 28 (47,5%) 59 (100%) 0,002 1,578 (1,193-

2,087) Buruk 34 (82,9%) 7 (17,1%) 41 (100%) 

 

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DAN PERILAKU 
PERSONAL HYGIENE TERHADAP KEJADIAN PEDIKULOSIS PADA 

ANAK 
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Analisis bivariat hubungan antara pengetahuan dengan 

kejadian pedikulosis pada Tabel 3. didapatkan bahwa dari 

41 orang responden dengan pengetahuan yang buruk, 

sebanyak 34 orang (82,9%) mengalami kejadian 

pedikulosis, dan sisanya sebanyak 7 orang (17,1%) tidak 

mengalami kejadian pedikulosis, sedangkan dari 59 orang 

yang memiliki pengetahuan yang baik, sebanyak 31 orang 

(52,5%) mengalami kejadian pedikulosis, dan sisanya 

sebanyak 28 orang (47,5%) tidak mengalami kejadian 

pedikulosis, dan nilai p-value sebesar 0,002, dengan risk 

estimate didapatkan nilai RP = 1,578 (IK 95% = 1,193-

2,087). 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan pemaparan hasil diatas dapat diketahui bahwa 

angka kejadian pedikulosis pada penelitian ini sebesar 65%, 

dimana angka ini tergolong tinggi untuk ukuran angka kejadian 

suatu penyakit, angka kejadian pedikulosis yang tinggi juga 

ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh Putri, 2019 

dimana pada penelitian ini didapatkan angka kejadian pedikulosis 

sebesar 69,8%
8
, begitu juga dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Azim, 2018 yang didapatkan angka kejadian pedikulosis 

sebesar 65,1%
9
. Namun ada juga penelitian yang mendapatkan 

angka kejadian pedikulosis yang relatif lebih rendah, misalnya 

pada penelitian Azhar, 2020, dimana pada penelitian ini 

didapatkan angka kejadian pedikulosis sebesar 37%
10

, serta 

penelitian yang dilakukan oleh Zulinda, 2017, dengan angka 

kejadian pedikulosis sebesar 39,3%
11

. Perbedaan tingkat kejadian 

pedikulosis pada beberapa penelitian ini terkait dengan berbagai 

faktor risiko dari pedikulosis itu sendiri misalnya usia seseorang, 

ekonomi, jenis kelamin, tipe rambut, pengetahuan dan personal 

hygiene
 3
. 

Teori segitiga epidemiologi menyatakan bahwa terjadinya 

suatu penyakit dikaitkan dengan adanya interaksi yang kuat antara 

tiga komponen utama, yaitu faktor lingkungan (enviroment), 

faktor penjamu (host) dan faktor agen (agent)
12

, berdasarkan 

ketiga komponen diatas, personal hygiene dan pengetahuan 

termasuk dalam kategori faktor penjamu, yang artinya baik 

personal hygiene maupun pengetahuan berkaitan dengan diri 

seseorang dalam kehidupan sehari-harinya.  

Personal hygiene merupakan usaha yang dilakukan 

seseorang untuk menjaga kebersihan tubuhnya guna untuk 

mencapai berbagai tujuan yang diinginkan oleh orang tersebut, 

baik itu untuk meningkatkan dan memelihara kebersihan, 

pencegahan terhadap penyakit, menciptakan keindahan dan 

meningkatkan rasa percaya diri
13

. Personal hygiene memiliki 

peran sangat penting dalam status kesehatan seseorang, karena 

personal hygiene yang buruk dapat menjadi faktor risiko terhadap 

berbagai penyakit yang menyerang tubuh manusia. Personal 

hygiene setiap orang berbeda-beda, karena cara seseorang dalam 

menerapkan personal hygiene dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti praktik sosial, citra tubuh seseorang, pengetahuan, status 

sosial ekonomi, budaya, kondisi fisik dan kebiasaan orang 

tersebut
14

.  

Pengetahuan didefinisikan sebagai informasi yang diketahui 

mengenai suatu objek tertentu secara mendalam mengenai apa, 

bagaimana dan untuk apa pengetahuan tersebut
7
. Adapun 

indikator untuk menilai tingkat pengetahuan seseorang terhadap 

suatu kondisi atau penyakit yaitu pengertian penyakit itu sendiri, 

penyebab terjadinya penyakit tersebut, gejala dan tanda dari 

penyakit tersebut, cara penyebaran atau penularannya dan cara 

mengobati dan pencegahannya
15

. 

Dari hasil uji korelasi antara personal hygiene dengan 

kejadian pedikulosis dengan menggunakan uji Chi-square dapat 

kita lihat bahwa pada responden yang memiliki personal hygiene 

yang buruk cenderung memiliki tingkat kejadian pedikulosis yang 

lebih tinggi, sedangkan pada responden dengan personal hygiene 

yang baik memiliki tingkat kejadian yang lebih rendah, dilihat 

dari nilai p-value sebesar 0,002 kita dapat simpulkan bahwa 

antara personal hygiene dengan kejadian pedikulosis memiliki 

hubungan yang signifikan pada anak SD di Nusa Penida, dan 

dengan nila RP = 1,580 (IK 95% = 1,184-2,108) memberikan 

gambaran bahwa responden dengan personal hygiene yang buruk 

berisiko mengalami pedikulosis 1,580 kali lebih tinggi daripada 

responden yang memiliki personal hygiene baik, hal ini dapat 

terjadi karena kurangnya kesadaran dalam menerapkan perilaku 

personal hygiene yang baik dalam kehidupan sehari-hari 

misalnya dalam menjaga kebersihan pakaian, menjaga kebersihan 

rambut dan kulit kepala serta menjaga kebersihan kulit. Hasil 

pada penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Patimah, 2019 

yang mana pada penelitian ini didapatkan adanya hubungan 

antara tingkat personal hygiene dan kejadian pedikulosis kapitis 

dengan nilai korelasi p-value sebesar 0,003, dimana dalam 

penelitian ini, perilaku personal hygiene buruk yang dianggap 

sebgai faktor yang menyebabkan tingginya angka kejadian 

pedikulosis yaitu jarang membersihkan rambut, rambut yang 

tidak dikeringkan setelah keramas, penggunaan topi, kerudung 

dan berbagai aksesoris kepala saat rambut masih basah dan 

menggunakan berbagai barang dan aksesoris secara bergantian 

dengan teman
16

, begitu juga dengan hasil pada penelitian 

Sulistyaningtyas, 2020 yang juga menyatakan bahwa personal 

hygiene memiliki pengaruh terhadap angka kejadian pedikulosis 

dengan nilai p-value sebesar 0,000 yang dikaitkan dengan 

perilaku personal hygiene yang buruk, yaitu keramas tidak 

sampai bersih, mengikat rambut saat masih basah dan 

penggunaan sisir secara bergantian
17

. 

Dari hasil uji korelasi Chi-square antara pengetahuan 

mengenai pedikulosis dan tingkat kejadian pedikulosis. dapat kita 

lihat bahwa pada responden yang memiliki pengetahuan yang 

buruk cenderung memiliki tingkat kejadian pedikulosis yang lebih 

tinggi, sedangkan untuk responden yang berpengetahuan baik 

memiliki risiko pedikulosis yang rendah, dilihat dari nilai p-value 

sebesar 0,002 dapat kita simpulkan bahwa terdapat korelasi antara 

pengetahuan dengan kejadian pedikulosis pada anak SD di Nusa 

Penida, serta dengan nila RP = 1,578 (IK 95% = 1,193-2,087) 

menunjukkan bahwa responden dengan pengetahuan yang buruk 

berisiko mengalami pedikulosis 1,578 kali lebih tinggi daripada 

responden dengan pengetahuan baik. Hasil serupa didapatkan 

pada penelitian Nurmatialila, 2019 di kecamatan toroh kabupaten 

grobogan, dimana dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa 

memang pengetahuan memiliki pengaruh terhadap tingkat 

kejadian pedikulosis dengan nilai p-value sebesar 0,005
15

, dan  
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pada hasil penelitian Pramadena, 2021 yang juga didapatkan hasil 

bahwa pengetahuan mengenai pedikulosis memiliki hubungan 

tingkat kejadian pedikulosis dengan nilai p-value sebesar 0,014
18

, 

sehingga dapat dikatakan bahwa pengetahuan mengenai 

pedikulosis merupakan salah satu faktor risiko terhadap kejadian 

pedikulosis. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan pada pemaparan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan diatas dapat kita lihat bahwa tingkat personal 

hygiene, pengetahuan dan angka kejadian pedikulosis di SD 

Negeri 2 Ped dan SD Negeri 4 Ped tergolong tinggi, dan dari 

pemaparan hasil di atas maka dapat disimpulkan bahwa memang 

personal hygiene dan pengetahuan mengenai pedikulosis 

memiliki pengaruh terhadap tingkat kejadian pedikulosis pada 

anak-anak SD di desa Ped Nusa Penida karena itu perlu dilakukan 

pemberian edukasi kepada Siswa SD mengenai pentingnya 

menjaga kebersihan serta pengetahuan terhadap pedikulosis guna 

mencegah terjadinya penyebaran pedikulosis pada anak-anak. 
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